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Ketika Lanskap Pasar 'Disulap' Sang Corona, Lalu?
Sabtu, 4 April 2020
----------------------------------------------------------------------------------------------------
Badai virus corona mengempas ekonomi dunia, termasuk ekonomi Indonesia. Sektor properti hunian di Indonesia pun hampir pasti terdampak pandemi tersebut.
Dampak tersebut secara drastis  mengubah lanskap 'segmen pasar basah' properti hunian di Indonesia. Sebelum munculnya badai pandemi itu, pemetaan lebih mudah. Yakni, pada saat ini, segmen pasar yang bagus, adalah yang menengah ke bawah. Oleh sebab, mayoritas konsumen dari segmen itu, adalah pengguna akhir (end user), atau juga first home buyer (pertama kali membeli rumah). Sepanjang ekonomi makro Indonesia tidak terguncang hebat, maka daya beli konsumen dari segmen itu aman-terkendali, dan mereka menjadi pasar basah.
Akan tetapi, badai corona mengubah drastis hal itu. Oleh sebab, kini masyarakat pencari hunian menengah ke bawah, daya belinya juga terguncang sebagai akibat terhambatnya ekonomi nasional.
Maka bagaimana seyogianya ke depan? Harus dikatakan, kalangan pengembang properti hunian, mesti menunggu sejenak, untuk mencermati suatu hal. Yakni: seberapa jauh dampak badai corona ke daya beli segmen menengah ke bawah?
 Sektor industri/bisnis apa, yang paling sepi dari goncangan badai corona, sehingga pekerjanya masih merupakan pasar basah bagi produk properti hunian menengah ke bawah?
Pasca-pandemi tersebut raib dari Indonesia, seperti apa produk dan skema yang memudahkan segmen tersebut? 
Jadi singkat kata, sebuah pemetaan/deteksi baru, perlu digelar untuk mengenali karakteristik pasar hunian menengah ke bawah. Pasar tersebut tersendat sejenak, hampir pasti. Tetapi tidak ada alasan bahwa pasar itu akan terhenti secara abadi, bukan? (Dhi)
